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GAMBARAN UMUM DINAS KEPEMUDAAN, OLAHRAGA,
KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA KOTA TASIKMALAYA DAN EVENT

TOF (TASIKMALAYA OKTOBER FESTIVAL )

A. Dinas Kepemudaan, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kota

Tasikmalaya.

A.1l Profil Dinas Kepemudaan, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata

Kota Tasikmalaya.

Dinas Kepemudaan, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Tasikmalaya dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kota Tasikmalaya
Nomor 7 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah. Berdasarkan Peraturan Daerah tersebut Dinas Kepemudaan,
Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kota Tasikmalaya mempunyai
kedudukan sebagai unsur pelaksana otonomi daerah yang dipimpin
oleh seorang Kepala Dinas yang berada dibawah dan bertanggung jawab
kepada Walikota melalui Sekretaris Daerah.

Dalam Peraturan Walikota Tasikmalaya Nomor 63 Tahun
2016 tentang Tugas Pokok dan Rincian Tugas Unit Dinas
Kepemudaan, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kota

Tasikmalaya, Dinas Kepemudaan, Olahraga, Kebudayaan dan
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Pariwisata Kota Tasikmalaya mempunyai tugas pokok membantu
Walikota dalam melaksanakan sebagian urusan pemerintahan
daerah di bidang kepemudaan dan olahraga, bidang kebudayaan,
di serta di bidang pariwisata dengan fungsi melaksanakan :

Perumusan kebijakan teknis pengembangan kebudayaan, pariwisata,

kepemudaan dan olahraga;

. Pelaksanaan kegiatan pengembangan objek wisata;

Penyiapan sarana dan prasarana untuk fasilitas pengembangan produk

Kepariwisataan, Kepemudaan dan Olahraga;

. Pelaksanaan kegiataan pemeliharaan nilai budaya, kesenian, sejarah
dan benda-benda purbakala;

Pelaksanaan pembinaan terhadap organisasi kepemudaan;

Pelaksanaan pembinaan dan pengembangan keolahragaan;

. Pelaksanaan kegiatan pemasaran di bidang kebudayaan dan pariwisata;
. Pelaksanaan kegiatan pengelolaan ketatausahaan; dan

Pelaksanaan fungsi lain yang ditetapkan oleh Walikota sesuai dengan

bidang tugasnya.

Disamping mengacu pada ketentuan perundang-undangan yang berlaku
dan regulasi yang bersifat top down dari pemerintah pusat dan pemerintah
provinsi Jawa Barat, penyusunan visi, misi dan program prioritas daerah
ini diharapkan dapat memperhatikan dengan sungguh-sungguh kehendak

dari bawah (bottom up) dengan mengakomodasi aspirasi dan
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mengartikulasikan  kebutuhan dan keinginan selurun  komponen
masyarakat melalui mekanisme survey, dialog interaktif, dengar
pendapat, dialog publik, dan media komunikasi sosial lainnya, sehingga
melahirkan rumusan visi, misi dan program prioritas pembangunan
daerah sebagai berikut :
VISI
“KOTA TASIKMALAYA YANG RELIGIUS, MAJU DAN MADANI"
dengan MISI :

1. Mewujudkan tata nilai  kehidupan  masyarakat  yang
religius dan berkearifan lokal;

2. Mengurangi tingkat kemiskinan dan meningkatkan
daya beli masyarakat;

3. Memantapkan infrastruktur dasar perkotaan guna
mendorong pertumbuhan dan pemerataan
pembangunan yang berwawasan lingkungan;

4. Memenuhi kebutuhan pelayanan dasar masyarakat untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia;

5. Meningkatkan tata kelola pemerintahan yang baik dan bersih.
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1. Struktur Organisasi

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI DINAS KEPEMUDAAN, OLAHRAGA,

KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA

KEPALA DINAS '

Kelompok Jabatan
Fungsi

]l SEKRETARIAT

I 1

SUB BAGIAN
KEUANGAN

BIDANG
KEBUDAYAAN

SEXSI

DESTINAS!
PARIWISATA

SEKSI -
FENGEMBANGAN
EKONOMI KREATIF

SEKSI
uPT PEMASARAN

2.1 Tabel struktur organisasi Disporabudpar Kota Tasikmalaya

2. Program Kerja

Bidang Sekretariat

Rincian tugas Sekretariat :

a.

menyelenggarakan  penyusunan  rencana
Sekretariat;
mengoordinasikaan evaluasi dan pelaporan

program kerja dinas;

mengelola administrasi kepegawaian,

ketatausahaan, dan kerumahtanggaan dinas;
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menyelenggarakan pembinaan dan pengembangan
kelembagaan, ketatalaksanaan dan pelayanan publik di
lingkungan dinas;

menyiapkan rancangan peraturan dan ketentuan lainnya di
bidang Kepemudaan, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata;
menyelenggarakan pengelolaan data statistik di bidang
Kepemudaan, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata ;
mengoordinasikan penyusunan rencana program kerja dinas;
melaksanakan pemantauan, evaluasi dan laporan yang
berkaitan dengan tugas Sekretariat;

melaksanakan koordinasi dengan unit kerja terkait; dan
melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai dengan tugas dan

fungsinya.

Bidang Pemuda dan Olahraga

Rincian tugas Bidang Pemuda dan Olahraga :

a.

melaksanakan penyusunan rencana program Kkerja Bidang
Kepemudaan dan Olahraga;

menyelenggarakan penyusunan bahan kebijakan kepemudaan
dan keolahragaan;

menyelenggarakan pengumpulan, pengolahan dan analisa data
statistik yang berhubungan dengan bidang kepemudaan dan

keolahragaan;
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menyelenggarakan penyusunan rencana induk pengembangan
kepemudaan dan keolahragaan;

menyelenggarakan koordinasi dan fasilitasi pengembangan
Kepemudaan dan Keolahragaa;

menyelenggarakan pengembangan dan pembinaan
organisasi kepemudaan, kepramukaan dan olahraga;
melaksanakan pemantauan, evaluasi dan pelaporan yang
berkaitan dengan Bidang Kebudayaan;

melaksanakan koordinasi dengan unit kerja terkait; dan
melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai dengan tugas dan

fungsinya.

Bidang Kebudayaan

Rincian tugas Bidang Kebudayaan :

a.

melaksanakan penyusunan rencana program kerja Bidang
Kebudayaan;

menyelenggarakan penyusunan rencana induk pengembangan
sumber daya kebudayaan;

menyelenggarakan penyusunan bahan kebijakan dan standar
pembinaan, pengawasan dan pengendalian yang meliputi
kebudayaan, tradisi, perfilman, kesenian, sejarah dan

purbakala;
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meyelenggarakan perlindungan, pengembangan, pembinaan
dan pemanfaatan kebudayaan;

melaksanakan pemantauan, evaluasi dan pelaporan yang
berkaitan dengan Bidang Kebudayaan;

melaksanakan koordinasi dengan unit kerja terkait; dan
melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai dengan tugas

dan fungsinya.

Bidang Pariwisata

Rincian tugas Bidang Pariwisata :

a.

melaksanakan penyusunan rencana program kerja Bidang
Pariwisata;

menyelenggarakan penyusunan rencana induk pengelolaan dan
pengembangan kepariwisataan dan ekonomi kreatif;
menyelenggarakan penyusunan bahan kebijakan dan standar
pembinaan,  pengawasan,  pengendalian,  pengelolaan,
pengembangan kepariwisataan dan ekonomi kreatif;
mengoordinasikan penyelenggaraan pengembangan destinasi
dan pemasaran pariwisata,;

mengoordinasikan upaya pengembangan ekonomi kreatif;
menyelenggarakan kerjasama dan kemitraan dalam rangka

pengembangan pariwisata dan ekonomi kreatif;
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g. menyelenggarakan pengembangan dan pembinaan sumber daya

pariwisata dan ekonomi kreatif;

h. melaksanakan pemantauan, evaluasi dan pelaporan yang

berkaitan dengan Bidang Pariwisata;

I. melaksanakan koordinasi dengan unit kerja terkait; dan

J. melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai dengan tugas

dan fungsinya.
B. Event TOF (Tasikmalaya Oktober Festival)

Tasikmalaya Oktober Festival ( TOF ) merupakan event tahunan Dinas
Kepemudaan, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kota Tasikmalaya yang
diselenggarakan sejak tahun 2016 yang bekerjasama dengan Bank Indonesia
Kota Tasikmalaya, dan stakeholder pariwisata Kota Tasikmalaya, kegiatan ini
menyuguhkan berupa pengenalan pariwisata, budaya dan potensi produk
unggulan dari Kota Tasikmalaya.

Dengan mengambil tempat di pusat kota dan disepanjang jalan K.H
Zainal Mustofa Kota Tasikmalaya sebagai lokasi penyelenggaraan,
Tasikmalaya Oktober Festival ( TOF ) mampu menjadi salah satu event
berskala besar di priangan timur Jawa Barat sebagai event pariwisata. Jika
dilihat dari pengunjung yang hadir pada setiap kali penyelenggaraan. Event
tersebut diresmikan oleh kemenpar RI beserta Walikota Tasikmalaya.

Kegiatan Tasikmalaya Oktober Festival ( TOF ) dilaksanakan selama satu
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minggu dan diselenggarakan setiap bulan Oktober pada tanggal 12-18
Oktober yang bertepatan dengan hari jadi Kota Tasikmalaya.

Rangkaian kegiatan dari event TOF ini berupa pameran produk kreatif
unggulan (Tasik Creative Festival), yang melibatkan para pelaku bisnis
kerajinan tangan seperti bordir, batik, alas kaki, payung geulis dan kelom,
festival kuliner (Tasik Halal Culinary Festival) yang melibatkan para pelaku
bisnis kuliner, serta seminar internasional kerjasama pengembangan investasi
(Tasik Investment Expo and Conference) yang dihadiri delegasi dari sejumlah
negara, dan diakhiri dengan kegiatan parade budaya/carnaval budaya (Tasik
Culture Festival) di pusat Kota. Tidak hanya kegiatan yang bersifat pameran
saja, TOF (tasikmalaya oktober festival) 2017 juga berusaha untuk menarik
minat masayrakat dengan kegiatan-kegiatan lain seperti lomba melukis
payung geulis, lomba fashion show, lomba fotografi dan lomba film pendek.

Dengan terlbatnya semua lapisan masyarakat dalam kegiatan event
TOF 2017 diharapkan masyarakat lebih dalam mengenal potensi-potensi yang
ada di Kota Tasikmalaya sehingga nantinya muncul individu-individu yang
berpotensi dan kreatif dari Tasikmalaya sekaligus untuk meningkatkan
kunjungan wisatawan ke Kota Tasikmalaya yang diharapkan akan mampu

meningkatkan perekonomian masyarakat Kota Tasikmalaya.
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